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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Menurut BBPMHP (1995) dan Adawyah (2007) Kepiting atau rajungan

merupakan komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomis tinggi yang
diekspor ke berbagai negara dalam bentuk segar, beku atau produk kaleng. Daging
rajungan memiliki kelebihan berupa kandungan protein yang cukup tinggi serta
tersusun oleh asam-asam amino yang berpola mendekati pola kebutuhan asam
amino dalam tubuh manusia. Kandungan gizi daging rajungan yaitu protein
16,5%, lemak 0.23%, abu 1,9% dan air 80,0%.

Rajungan cepat mengalami kerusakan akibat kandungan air yang tinggi.
PH mendekati netral dan daging yang mudah dicerna oleh enzim autolisis
menyebabkan daging sangat lunak. sehingga menjadi media yang baik untuk
pertumbuhan bakteri pembusuk (Tranggono, (1991) dan Adawyah. (2007)). Pada
produk olahan daging dan ikan yang telah mengalami proses pemanasan,
termasuk pengasapan dan penggaraman, bakteri yang masih ada adalah bakter:
yang lebih tahan terhadap pemanasan seperti Bacillus, Micrococcus dan beberapa
khamir. Salah satu cara untuk mengetahui cemaran bakteri perusak pada kepiting
pasteurisasi adalah dengan cara uji TPC (Total Plate Count). Selain itu, uji ini
juga digunakan oleh perusahaan pengolahan hasil laut untuk menjaga mutu dari
produk olahanya.

PT Mutiara Laut Abadi merupakan perusahaan pengolahan seafood dan
ekportir seafood seperti daging kepiting pasteurisasi (pasteurized crabmeat),
kepiting beku, udang beku, cumi-cumi dan lain-lain yang menjamin mutu pada
setiap produknya. Untuk menjamin mutu produknya, perusahaan ini melalukan uji
TPC (Total Plate Count) yang dilakukan di laboratorium. Berdasarkan beberapa
uraian diatas maka penulis memilih mengambil tempat magang di PT. Mutiara
Laut Abadi untuk mengetahui uji pada produk makanannya yang diuji didalam

laboratorium sebagai usaha untuk menjaga mutu dari produknya.
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1.2 Tujuan }
Adapun tujuan dilakukannya praktik kerja lapangan di PT Mutiara

Laut Abadi ini adalah:

I. Untuk mengetahui apakah hasil dari pengujian TPC (Total Plate
Count) pada produk daging kepiting pasteurisasi (pasteurized
crabmeat) telah memenuhi syarat yang telah ditetapkan pada SNI 01-
2332.3-2006.

Untuk mengetahui tingkat kontaminasi TPC pada produk daging

I~

kepiting pasteurisasi.

1.3 Manfaat
Jika tujuan dari praktik kerja lapangan ini berhasil diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Memberikan informasi kepada pembaca tentang hasil pengujiian TPC
(Total Plate Count) pada Produk daging Kepiting pasteurisasi

(pasteurized crabmeat).

v

Memberikan informasi kepada pembaca mengenai tingkat kontaminasi

pada produk daging kepiting pasteurisasi (pasteurized crabmeat).
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keadaan Umum PT. Mutiara Laut Abadi
2.1.1 Profil Singkat Instansi
PT. Mutiara Laut Abadi merupakan perusahaan pengolahan

seafood dan eksportir seafood : daging kepiting pasteurisasi

(pasteurized crab meat), kepiting beku, udang beku, cumi-cumi,

dil. PT Mutiara Laut Abadi ini didirikan pada tahun 2012 dan

Mulai beroperasi pada tahun 2012. UPI tersebut merupakan

PMDN, yang dimiliki oleh Marudut Silitonga dan dipimpin oleh

Markus Silitonga.

2.1.2  Lokasi Instansi
PT. Mutiara Laut Abadi (MLA) terletak di Medan,
Sumatera Utara, tepatnya di JI. Pulau Buton Kawasan Industr
Medan 11. Tel: +62 61 6871530, Fax: +62 61 6871529.
2.1.3  Visi dan Misi
A Visi
Menjadi salah satu perusahaan perikanan terkemuka di
Indonesia vang unggul dalam mutu produk dan pelayanan bagi
para pihak terkait.
B. Misi
Kami berkomitmen mencapai visi kami melalui :

1. Menyediakan produk bermutu, dan aman dikonsumsi sesuai
dengan fungsi kegunaannya.

2. Memberikan pelayanan dan hasil terbaik bagi para pihak
terkait/stakeholders  (pelanggan/buyer, pemegang saham,
karyawan dan mitra lainnya).

3. Menjalankan usaha dengan professional, penuh tanggung
jawab terhadap Kkaryawan, stakeholders, masyarakat dan
lingkungan sekitar melalui upava pengembangan dan perbaikan

berkelanjutan.
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4. Menjalankan usaha sesuai dengan peraturan pemerintah dan

Undang-undang Perikanan untuk menjaga keberlangsungan

alam sekitar.

2.1.4  Struktur Organisasi

Struktur organisasi PT Mutiara Laut Abadi yaitu :

DIRFKTIIR i
WAKIL DIREKTUR
* MANAJER
MANAJER HRD & GA PLANT MANAJER MARKETING
S
ADM
EXIM
l A l l l 3
KA. KA. NON KA. KA. ELECTRIC, KA. QUALITY PV
PEMBELIAN B, BAKU GUDANG PRODUK MECHANIC & REFRIGERANT ASSURANCE ACCOUNTING
B. BAKU WORKSHOP
| i v
¢ ¢ l FINANCE
GuDANG DOKUMEN KA.
KONTROL LAB
l l v
S B:,,:m A 4 I r ADM,
STAFF DANRY KOORD BAKU spv o | A FINANCE
HRD SECURITY Lap . PRODUKS! | ANALIS
SANITASE ‘ ¢ l
Kow, TRINEE aceL/ L“
- smlhﬁm PASTURISAS! BORURER FINAL
QuALITY SORTIR
CONTROL
S
QCMIXING g
pi TLCANNNG
QcSEAMER | o |
TLSORTHR
-
[ Jo
L QCPASTURISASI |4_.
| QC FINISH PRODUCT —IQ—
QC PACKING/ LABELLING e
QUSANITASE  bg—)
Gambar 1. Struktur organisasi PT Mutiara Laut Abadi
4
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2.2 Kepiting Pasteurisasi dan Pengujian TPC _

Dalam pengujian mutu suatu bahan pangan diperlukan berbagai uji yang
mencakup uji fisik, uji kimia. uji mikrobiologi, dan uji organoleptik. Uji
mikrobiologi merupakan salah satu uji yang penting, karena selain dapat menduga
daya tahan simpan suatu makanan juga dapat digunakan sebagai indikator sanitasi
makanan atau indikator keamanan makanan. Pengujian mikrobiologi diantaranya
meliputi uji kuantitatif untuk menetukan mutu dan daya tahan suatu makanan, uji
kualitatif bakteri patogen untuk menentukan tingkat keamanannya, dan uji bakteri

indikator untuk mengetahui tingkat sanitasi makanan tersebut (Fardiaz, 1993).

Pengujian mikrobiologi pada sampel makanan akan selalu mengacu
kepada persyaratan makanan yang sudah ditetapkan. Parameter uji mikrobiologi
pada kepiting pasteurisasi vang dipersyaratkan sesuai Standar Nasional Indonesia

salah satunya vaitu uji TPC (7otal Plate Counte) (Fardiaz, 1993).

2.2.1 Deskripsi Kepiting/Rajungan

Rajungan merupakan sebutan umum di Indonesia untuk
Jenis kepiting berfamili Portunidae yang hidup sepenuhnya di air
laut, sedangkan kepiting digunakan sebagai sebutan untuk kepiting
vang hidup di daerah mangrove atau intertidal (Sunarto, 2012).

Jenis rajungan yang sering ditemui di Indonesia vyaitu
rajungan  (Portunus  pelagicus), rajungan  bintang (.
sanguinolenthus), rajungan Karang (Charybdis feriatus) dan
rajungan angin (Podopthalmus vigil) (Nontji, 1987).

Klasifikasi lengkap dari Rajungan (Portunus pelagicus),

menurut (Mizards, 2009) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas : Crustacea

Ordo : Decapoda

Famili : Portunidae

Genus . Portunus

Spesies . Portunus pelagicus
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Rajungan (Portunus pelagicus)
dapat dikenali dengan mudah
dari  bentuk tubuhnya yang
memiliki karapas yang lebar dan

membulat, berwarna biru cerah

Gambar 2. Rajungan (Portunus pelagicus) ~ dengan ornamen berbentuk titik-

titik putih, memiliki kaki terakhir
yang termodifikasi menjadi kaki renang, serta memiliki capit yang
memanjang (Suwignyo & Sugiarti, 2005).

Secara umum morfologi rajungan berbeda dengan kepiting
bakau, dimana rajungan (Portunus pelagicus) memiliki bentuk
tubuh yang lebih ramping dengan capit yang lebih panjang dan
memiliki berbagai warna yang menarik pada karapasnya. Duri
akhir pada kedua sisi karapas relatif lebih panjang dan lebih
runcing. Rajungan hanya hidup pada lingkungan air laut dan tidak
dapat hidup pada kondisi tanpa air. Dengan melihat warna dari
karapas dan jumlah duri pada karapasnya, maka dengan mudah

dapat dibedakan dengan kepiting kepiting bakau.

I
i~
2

Pasteurisasi

Secara umum proses pasteurisasi adalah suatu proses
pemanasan yang relatif cukup rendah (umumnya dilakukan pada
suhu di bawah 100°C) dengan tujuan untuk mengurangi populasi
mikroorganisme pembusuk, sehingga bahan pangan yang di-
pasteurisasi tersebut akan mempunyai daya awet beberapa hari
(seperti produk susu pasteurisasi) sampai beberapa bulan (seperti
produk sari buah pasteurisasi) (Bejan dan Alan, 2003).

Keampuhan proses pemanasan dan peningkatan daya awet
yang dihasilkan dari proses pasteurisasi ini dipengaruhi oleh

karakteristik bahan pangan, terutama nilai pH.
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Walaupun proses ini hanya mampu membunuh sebagian
populasi mikroorganisme, namun pasteurisasi ini  sering
diaplikasikan terutama jika:

1) Di khawatirkan bahwa penggunaan panas vang lebih tinggi
akan menyebab-kan terjadinya kerusakan mutu (misalnya
pada susu).

2) Tujuan utama proses pemanasan hanyalah untuk
membunuh mikroorganisme patogen (penyebab penyakit,
misalnya pada susu) atau inaktivasi enzim-enzim yang
dapat merusak mutu (misalnya pada sari buah).

3) Diketahui bahwa mikroorganisme penyebab kebusukan
yang utama adalah mikroorganisme yang sensitif terhadap
panas (misalnya khamir/ragi pada sari buah).

4) Akan digunakan cara atau metode pengawetan lainnya yang
dikombinasikan dengan proses pasteurisasi, sehingga sisa
mikroorganisme vang masih ada setelah proses pasteurisasi
dapat dikendalikan dengan metode pengawetan tersebut
(misalnya pasteurisasi dikombinasikan dengan
pendinginan. penambahan gula dan/atau asam, dan lain-
lain). Proses kombinasi pasteurisasi dan pengawetan lain ini
di antaranya diaplikasikan dalam proses hot filling, seperti
dalam proses pengolahan saus dan selai.

Proses pasteurisasi secara umum dapat mengawetkan
produk pangan dengan adanya inaktivasi enzim dan pembunuhan
mikroorganisme yang sensitif terhadap panas (terutama khamir,
kapang dan beberapa bakteri yang tidak membentuk spora), tetapi
hanya sedikit menyebabkan perubahan/penurunan mutu gizi dan

organoleptik.
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22.3 Ui TPC (Total Plate Count)

Menurut BSN (2008) 'Uji TPC (Total Plate Count)
merupakan suatu cara penghitungan jumlah mikroba yang terdapat
dalam suatu produk dengan cara menghitung koloni bakteri vang
ditumbuhkan pada media agar pada suhu dan waktu inkubasi yang
telah ditetapkan.

Metode TPC (Total Plate Count) adalah metode yang paling
sering digunakan dalam menghitung jumlah bakteri pada makanan
atau minuman. Metode ini dapat digunakan untuk menghitung
jumlah bakteri yang ada pada kepiting pasteurisasi mulai dari
bahan baku sampai menjadi produk akhirnya. TPC memberikan
gambaran Kkualitas dan higienes susu secara keseluruhan, akan
tetapi metode ini memiliki kemampuan yang terbatas dalam
mengidentifikasi sumber kontaminasi bakteri (Elmoslemanya,
Keefe, Dohoo, Witchel, Stryhn, & Dingwell, 2010).

Jumlah mikroorganisme pada contoh pangan yvang diperoleh
dengan metode ini merupakan gambaran populasi mikroorganisme
yang terdapat pada contoh tersebut. Tidak semua mikroorganisme
dapat tumbuh dalam media agar dan kondisi inkubasi vang
diterapkan. Jumlah mikroorganisme yang tumbuh (membentuk
kolomi) hanya berasal dari mikroorganisme yang dapat tumbuh
pada Kondisi yang ditetapkan (misalnya jenis media, ketersediaan
oksigen, suhu dan lama inkubasi) karena mikroorganisme lain yang
terdapat pada contoh tidak dapat tumbuh atau bahkan menjadi mati
(Lukman, 2009).

Koloni yang nampak pada biakan tidak selalu berasal dari
satu sel mikroorganisme. tetapi dapat berasal dari sekelompok
mikroorganisme. Jumlah mikroorganisme yang diperoleh dengan
metode ini hanya merupakan jumlah prakiraan (estimasi) dan
terdapat kemungkinan bahwa jumlah  mikroorganisme yang
diperoleh lebih banyak dibandingkan dengan mikroorganisme

sesungguhnya (Lukman, 2009).
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Jumlah koloni yang diperoleh dinyatakan dengan colony
Jorming unit (cfu) per gram atau per ml atau luasan tertentu dari
contoh (cm?) (Lukman, 2009).

2.2.4 Metode TPC dan Penghitungan Hasil TPC (7otal Plate Count)

Metode pour plate adalah suatu teknik di  dalam
menumbuhkan mikroorganisme di dalam media agar-agar dengan
cara mencampurkan media agar-agar yang masih cair dengan stok
kultur bakteri sehingga sel-sel tersebut tersebar merata dan diam
baik di permukaan agar-agar atau di dalam agar-agar. Dalam
metode ini  memerlukan perlakuan pengenceran  sebelum
ditumbuhkan pada medium agar-agar di dalam cawan petri.
sehingga setelah di inkubasi akan terbentuk Koloni pada cawan
tersebut dalam jumlah yang dapat dihitung. Pengenceran biasanya
dilakukan secara desimal yaitu 1:10, 1:100, 1:1000, dan seterusnya,
atau 1:100, 1:10000, 1:1000000 dan seterusnva (Dwidjoseputro,
2005).

Metode ini mengasumsikan jumlah bakteri yang ditanam
pada suatu cawan sama dengan jumlah koloni pada cawan tersebut.
Untuk memudahkan menghitung koloni yang berjumlah ratusan
pada metode ini perhitungan dapat dilakukan dengan cara
menghitung hanya seperempat pada bagian cawan dengan hasil
perhitungan jumlah perhitungan tersebut dikalikan empat

perhitungan (Hadioetomo, 1993).
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BAB 111
TATA PELAKASANAAN PKI.

[0

Waktu dan Tempat Praktek Kerja Lapangan
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 17 Juli — 15 agustus
2019 di Laboratoriuin mikrobiologi PT. Mutiara Laut Abadi, JI. Pulau

Buton Kawasan Industri Medan I, Medan - Sumatera utara.

4.2 Alat dan Bahan
Alat - alat yang digunakan dalam praktik kerja lapangan ini adalah

autoclave listrik. L-:hun.fm;w.' Joil, beaker glasss, botol schoot duran, bola
penghisap, bunsen, cawan petri, cawan porselin. cool boox, erfenmeyer,
gelas ukur,  gunting, hoiplate, inkubator, kapas, kulkas, klip plastic,
magnetic stirrer, nampan, oven, pembuka kaleng (can opener), pinset,
pisau, plastik steril. penggerus, rak tabung, spamula atau sendok, serbet.
tabung reaksi tutup uiir 9 mi, timbangan digital, pipet voiume dan vortex.
Bahan - bahan yang digunakan dalam praktik kerja lapangan ini
adalah produk kepiting pasteurisasi PT. Mutiara Laut Abadi, aquadest,
BPW (Buffered Pepion Water), PCA (Plate Count Agar), dan alkohol 70%.
3.3 Metode Kerja
3.3.1  Sampling (Pengambilan Sampel)
a. Tangan disemprot dengan alkohol agar steril.
b. Plastik sampel diambil lalu disterilkan diatas bunsen. kemudian
dimasukkan ke mangkuk timbangan.
¢. Sampel yang berupa kaleng (can) diambil dan dilap hingga kering,
kemudian bagian tutupnya disemprot dengan alkohol dan lap
kembali setelah itu dipanaskan diatas bunsen.
d. Alat pembuka kaieng diambii dan disemprot dengan alkohol
kemudian dipanaskan diatas bunsen.
e¢. Sampel yang berupa kaleng diambil dan tutupnya dibuka dengan
pembuka kaleng kemudian sempel diambil dengan pinset dan
dimasukkan kedalam plastik dan ditimbang sebanyak 20 gr (jika
sampel berupa cup buka menggunakan pisau dan jika sampel

berupa pouch buka menggunakan gunting).

10
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f. Ujung plastik disterilkan dengan bursen kemudian ditutup dengan
klip plastic dan simpan didalam kulkas.

3.3.2  Pembuatan i arutan Pengencer (pepron water)

Sebelum melakukan pengenceran pada sampel di laboratoriun
PT. Mutiara laut Abadi dilakukan pembuatan larutan pengencer
terlebih dahulu yaitu menggunakan larutan BPW (Buffered Pepion
Water), untuk lebih jelasnya berikut merupakan prosedur pembuatan
larutan pengencer BPW yaitu :

a. Semua alat dan bahan disiapkan seperti labu ukur, gelas ukur, botol
Schoot Duran, Latutan peptone water/larutan induk bufter dan
aquadest.

b. Laruwtan peprone waterlarutan induk buffer diambil 5 ml dan
dimasukkan kedalam erlenmeyer 500 ml, lalu ditambahkan
aquadest scbanyak 495 mi, kemudian ditutup dan dikocok sebentar.

¢. Campuran larutan  peprone  water dan  aquadest dimasukkan
kedalam gclas ukur sebanyak 180 ml lalu dimasukkan kedalam
botol Schoot Duran.

d. Botol Schoot Duran ditutup Setelah itu  disterilkan dengan
autoclave pada suhu 121°C selama |5 menit.

¢. Dipipet larutan buffer sebanyak 9 nil, lalu dimasukkan ke dalam
tabung reaksi tutup ulir, kemudian ditutup

3.33  Pembuaian Media PCA (Plate Coum Agar)

Sebetum melekukan inokulasi pada sampel dilaboratorium PT.
Mutiara Laut Abadi dilakukan pembuatan media PCA (Plate Count
Agar), untuk lebih jelasnya berikut merupakan prosedur pembuatan
media PCA yaitu :

a. Semua alat dan bahan disiapkan seperti sendok, cawan porselin,
timbangan digital, erlenmeyer, gelas ukur dan bubuk PCA.

b. Bubuk PCA diambil menggunakan sendok kemudian dimasukkan
kedalam cawan porselin dan ditimbang sebanyak 9 gr dengan

timbangan digital.
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UNIVERSITAS MEDAN AREA



PCA yang sudah ditimbang dimasukkan kedalam erlenmeyer, lalu

2}

ditambahkan aquadest sebanyak 400 nl dan magnetic stirrer,

d. Erlenmeyer ditutup dengan aiuminum foil dan kertas, kemudian
dipanaskan  dengan  fomplate  sampai muncul  buih  keatas
permukaan. Lalu tutupnya dibuko dan  magnetic stirrer-nya
dikeluarkan dan erlenmeyer ditutup kembali,

e. Setelah itu disterilkan dengan autociave pada suhu 121°C selama
15 menit.

334  Prosedur Uji TPC (Total Plate Count)

a. Sampel 20 g digrus sampai halus.

b. Ditambahkan 180 mi larutan buffer kedalam sampel yang telah
halus (pengenceran 10™"), lalu diwtup ujung plastiknya dengan klip
penjepit lalu dikocok selama +2 menit.

¢. Pinset diambil lalu disemprot dengan alkohol dan dipanaskan
diatas bunsen, kemudian piastik dijubangi dengan pinset yang teiah
disterilkan.

d. Pipet volume diambil kemudian sampel diambil 1 ml dari
pengenceran 107 menggunakan pipet volume kemudian sampel

dimasukkan kedalam cawan petri secara dupio.

¢. Sampel scbanyak 1 ml dari pengenceran 107 diambil dan
dimasukkan kedalam media buffer 9 ml (pengenceran 107). ditutup
lalu divortex dulangi hal yang sama sampai pengenceran 10~

f. Pipet volume diambil kemudian diambil 1 ml sampel dari

pengenceran 107dan 10~ masing-masing dimasukkan kedalam
petri secara duplo..

g. Media pea dituang kedalam peti scbanyak £ 5 ml, lalu diputa
petrii dengan pola angka 8.

h. Dimasukkan petri tersebut kedalam inkubator dengan posis’

terbalik, diinkubasi selama 2 x 24 jam pada suhu 35%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB IV

Pada uji TPC (Totl Plate Count) sampel yang digunakan yaitu produk

Kepiting pasteirusasi dengan 2 jenis daging dengan 3 jenis kemasan. Jenis-jenis

daging yang digunakan scbagai sampel pada uji ini yaitu kepiting daging merah

dan kepiting daging putih dengan kemasan kaleny, (can), mangkok/gelas plastic

feer) dan kantong (pouciy. Data hasil pengujian TRPC (Toral Plate Count) pada

kepiting daging merah dapat dilihat pada table dibawah ini -

Tabel 4. 1 Data Hasil Uji TPC pada Kepiting Daging Merah

) T _};Elllg_c_lﬁi’iill PC:I-'!_C‘m1 T _PCJ.IQ:E:..‘I:EH S i i__- o
Jenis 1! 10 | o’ Datas Max: Perkiraan
) ) | Cemaran TPC
Kemasan  "peri 1 [ Petn Petri Part | Petri Petri Mikroba Koloni/gr
' 2 I 2 | 2
N _ 5! SO S 'S, S T
Can 12 I i i { 0 000 ild
[ Cup 25 3 | 4 ] 3 | o0 0 Ts000 | 250
] ool | _____
’ Pouch 20 i3 2 0 0 | 7000 | 164
S | |
Tabel 4. 2 Data Hasil Uji TPC pada Kepiting Daging Putih
SEE—— e Ty e Y . S
Pengenceran | Pengenceran ’7 Pengeuceran |
- : ' | Batas Max | Perkirtaan
Jenis ! 10~ 14 5 | i
¢ ' o N R ‘ o | Cemaran | e
Rewasan | Petn | Pein Feter i i et | Pewn Petn | Mikioba | Kolomfgr |
| | | | .
- T I . -
| Can BT 512 W T T T S000 159
Tcwp | 3 | 01 [T o0 o i 5000 I8
! Pouch 23 I | 2 | 2 I 0 { 7000 193
== . 1 S — — I !

Dari data diatas berdasarkan Perhitungan perkiraan jumlah TFC, didapat

hasil pada sampel kepiting daging merah dan daging putih dengan 3 jenis

kemasan, masing-masing masih dibawah angka batas maksimal cemaran mikroba,

Hal ini menyatakan bahwa hasil uji inemenuhi standar atau telah memenuhi syarat

yang telah ditetapkan pada SNI 01-2332.3-2006 dan produk kepiting pasteurisasi

ini layak dijual dan dikonsumsi.
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Koloni yang tampak pada biakan tidak selalu berasal dari satu sel
mikroorganisime, tetapi dapat berdsal dari sekelompok nikroorganisme. Jumlah
mikroorganisme yang dipcroleh dengan metode i hanya merupakan jumiah
prakiraan (estimasi) dan terdapat kemungkinan bahwa jumlah mikroorganisme
vang diperoleh lebih  banyak dibandingkan dengan mikroorganisme
sesungguhnya.

Berdasarkan data pada Tabel | dan Tabel 2 nilai jumiah perkiraan TPC
(koloni/gr) pada setiap keinasan menunjukkan angka yang berbeda beda, hal ini
dapat terjadi karena setiap kemasan memiliki sifat vang berbeda-beda seperti pH
dan beberapa faktor lamnnya, faktor-fakior ini dapat mempengarahi pertumbuhan
mikroorganisme. hal tersebut sejalan dengan Fardiaz (1989), mengungkapkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisiue antara
lain meliputi faktor intrinsik dan faktor eksterinsik. Faktor intrinsik meliputi pH.
aktivitas aiv {aw), kemampuan mengoksidasi—reduksi, kandungan nutrient,
bahanantimikroba, dan struktur makanan. Faktor ekstrinsik yang mempengaruhi
pertumbuhan mikroorganisme adalah suhu penyimpanan, kelembaban, tekanan
eas (02), cahaya dan pengaruh sinar uluraviolet.

Jika dilihat pada data tabel ( dan tabel 2 diatas jenis daging kepiting merah
dan daging kepiting putih juga menunjukkan perbedaan nilai jumiah perkiraan
TPC (koloni/gr). Namun. hal ini tidak memiliki pengaruh terhadap perbedaan
jumlah perkiraan TPC (koloni/gr) karena berdasarkan pengamatan dan uji yang
sudah dilakukan pada kedua jems daging kepiting tersebut hasilnya udak tetap
sebab keduanya berpeluang memiliki jumiah perkiraan TPC dengan nilai tinggi

maupun rendah.

14
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari uji pada sampel kepiting pasteurisasi dengan 3 jenis kemasan
didapatkan hasil yang seperti diinginkan yaitu memenuhi syarat yang telah
ditetapkan dalam SNI 01-2332.3-2006 dan tingkat kontaminasi TPC (koloni/gr)
pada sampel masing-masing masih dibawah angka batas maksimal cemaran
mikroba ini artinya produk kepiting pasteurisasi yang dijadikan sampel uji aman

untuk dikonsumsi dan layak untuk dijual.

5.2 Saran

Pada Laporan pkl ini hanya dilakukan pengujian TPC (Total Plate Count)
saja terhadap sampel kepiting pasteurisasi. Masih ada pengujian Salmonella,
Staphylococcus, FE.coli dan Chloramphenicol. Maka diberikan saran untuk
dilakukan pengujian lainnya seperti tersebut diatas pada sampel kepiting
pasteurisasi untuk mengetahui apakah terdapat cemaran bakteri pengujian
Salmonella, Staphylococcus, E.coli dan apakah mengandung Chloramphenicol

dalam sampel kepiting pasteurisasi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitungan Hasil Perkiraan TPC

Rumus perhitungan perkiraan jumlah TPC (koloni/gr)

TPC = ( Jumlah koloni bakteri petri | + 2 pada 10™)) + ( Jumlah koloni bakieri petri 1 + 2 pada 107)

(2 petri = 10" ) +( 2 petri x 107)
= (12+11)+(1+1)

(2% 10")+(2x107%)

= (23+2)
(0270.03)

= 25
0.22

= 114 koloni/gr

TPC = ( Jumlah koloni bakteri petri 1 + 2 pada 107') + ( Jumlah koloni bakteri petri 1 + 2 pada 10°)

(2 petri > 10" ) + ( 2 petri * 107)
= (25+23)+(4+3)

(2x104)+(2x107%)

= (48+7)
(GZ+002)

= 250 koloni/gr

TPC = ( Jumlah koloni bakteri petri | + 2 pada 107"y + ( Jumlah koloni bakteri petri 1 +2 pada 107

(2 petri < 10" )+ ( 2 petri = 107)
= (20+11)+(3+2)

(2% 10" )+ (2% 10%)

= (31+5)
(027002)

1]
tad
e

0.22

= 164 koloni/gr
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TPC = ( Jumlah koloni bakteri petri | + 2 pada 10™) + ( Jumiah koloni bakteri petri 1 + 2 pada 107)

(2 petri * 10" )+ ( 2 petri = 107)

(17+15)+(2+1)

(2% 10" )+ (2x10%)

(32+3)
(027002)

= 35
0.22

= 159 koloni/gr

TPC = ( Jumlah koloni bakteri petri 1 + 2 pada 107) + ( Jumlah koloni bakteri petri 1 + 2 pada 107)

(2 petri * 10" )+ ( 2 petri x 107)
= (3+1)+(0+0)

(2x10")+(2x107?)

(4+0)
(02+0.02)

= 4
0.22

il

18 koloni/gr

TPC = ( Jumlah koloni bakteri petri | +2 pada 10"') + ( Jumlah koloni bakteri petri 1 + 2 pada 107)

(2 petri x 10" ) + ( 2 petri « 10°7)
= (23+16)+{2+2)

(2x10" )+ (2% 107?)

= (39+4)
(02+002)

= 43
0.22

= 195 koloni/gr
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Lampiran 2. Foto Kegiatan

Gambar 2. Proses
pembuatan larutan buffer

Gambar 3. Media PCA Gambar 4. Proses sterilisasi
untuk inokulasi sampel media PCA dan buffer

Gambar 3. Proses sampling Gambar 6. Proses pengenceran sanpel
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Gambar 8. Sampel vang akan di inkubasi Gambar 9. Proses inkubasi
sampel

Gambar 10. Media yang ditumbuhi Gambar 11. Penghitungan Gambar 12. Pencetakan
oleh koloni bakteri TPC Koloni bakteri media agar HE, BPA, BSA

Gambar 13. Ruangan mikro Gambar 14. Foto bersama dosen pembimbing.
kepala LAB dan analis PT Mutiara Laut Abadi
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